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masih memiliki balita stunting yaitu di desa  Sadang
Kecamatan Jekulo. Langkah yang diambil pemerintah
dalam menangani stunting salah satunya adalah
mengoptimalkan peran posyandu serta kader setempat
untuk melakukan sosialisasi serta pemberian makanan
tambahan (PMT) pada balita dan ibu hamil. Metode yang
digunakan dalam penelitian ini adalah pengabdian
masyarakat di Desa Sadang dengan subjek penelitian
adalah balita stunting dan Ibu hamil. Tujuan penelitian ini
adalah agar masyarakat terutama ibu yang memiliki balita
dan ibu hamil dapat mencegah dan mengatasi stunting.
Adapun hasil yang didapat adalah masyarakat lebih
menyadari akan pentingnya makanan sehat dan bergizi
untuk kesehatan anak di masa depan.
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Pendahuluan

Indonesia memiliki masalah gizi triple burden yaitu masalah gizi kurang, gizi lebihdan
kekurangan gizi mikro. Salah satu masalah gizi di Indonesia yang menjadi concern utama
Kementrian Kesehatan dan segera ditangani adalah stunting (Safitri, 2020). Stunting adalah
suatu kondisi gagal tumbuh yang terjadi pada anak balita karena kekurangan gizi kronis
sehingga anak terlalu pendek untuk usianya (WHO, 2018).

Anak-anak yang mengalami stunting biasanya akan mengalami masalah dalam
perkembangan sistem kognitif dan motoriknya yang akan mempengaruhi produktivitasnya di
masa depannya (Fadliyana et. al., 2023). Stunting akan berdampak pada proses perkembangan
otak yang dalam jangkapendek akan berpengaruh pada kemampuan kognitif dan metabolisme.
Adapun untuk jangka panjangnya akan mengurangi kesempatan untuk memperoleh pendidikan
yang lebih baik dan peluang kerja dengan pendapatan yang lebih baik juga. Balita stunting
yang berhasil bertahanhidup, pada usia dewasanya akan lebih mudah untuk terkena penyakit
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degeneratif seperti kanker, diabetes, penyakit jantung dan hipertensi (Kementerian Kesehatan
RI, 2018).

Kudus adalah salah satu kabupaten yang masuk lokus stunting. Lokus stunting di
Kabupaten Kudus terdapat di 23 desa yang berada di 9 kecamatan. Berdasarkan data Survei
Status Gizi Indonesia (SSGI) Jawa Tengah, kasus stunting di Kabupaten Kudus mengalami
peningkatan dari 17,6% pada tahun 2021 menjadi 19% pada 2022. Melihat keadaan ini,
pemerintah Kabupaten Kudus membuat Tim Percepatan Penurunan Stunting (TPPS). Tim
tersebut membuat konvergensi stunting dengan delapan aksi. Delapan aksi tersebut adalah
melakukan analisis situasi, merencanakan kegiatan intervensi penurunan stunting, rembuk
stunting yang akan dilaksanakan setiap tahun, memberikan kepastian hukum bagi desa untuk
menjalankan perannya, melakukan pembinaan Kader Pembangunan Manusia (KPM) di desa,
meningkatkan sistem pengelolaan data stunting, melakukan pengukuran pertumbuhan dan
perkembangan anak serta publikasi stunting di media. Dan aksi terakhir adalah melakukan
review Kinerja pelaksanaan program kegiatan penurunan stunting (Yulia Kartika Sari et al.,
2023).

Dalam menanggulangi permasalahan stunting ini pemerintah terus mengupayakan
berbagai program diantaranya adalah dengan pemberian makanan tambahan (PMT) untuk
meningkatkan status gizi anak. Berdasarkan uraian tersebut, peneliti melakukan pengabdian
masyarakat melalui pendekatan pemberdayaan masyarakat dalam upaya percepatan penurunan
stunting dengan memberikan edukasi gizi serta pemberian makanan tambahan kepada ibu
hamil serta ibu yang memiliki balita sehingga diharapkan dengan program pengabdian
masyarakat ini dapat mencegah dan mengatasi terjadinya stunting pada balita di Desa Sadang
Kecamatan Jekulo, Kabupaten Kudus.

Metode

Dalam penelitian ini menggunakan metode pemberian sosialisasi mengenai
dampak dari stunting dan Pemberian Makanan Tambahan (PMT) bagi Balita dan Bumil di Desa
Sadang Kec. Jekulo Kab. Kudus. Balita perlu dipantau pertumbuhannya setiap bulan di
Posyandu. Dalam hal ini ditujukan supaya balita mendapatkan asupan makanan bergizi yang
sesuai dengan kebutuhannya, sehingga daya tahan tubuhnya menjadi lebih baik, dan anak
jarang sakit, terhindar dari risiko jantung. Tidak hanya kepada bayi dan balita, para ibu hamil
dianjurkan untuk rutin mengkonsumsi makananan bergizi agar ibu dan calon anak sehat serta
terhindar dari risiko stunting. Peneliti mengambil subjek dari sebagian balita dan bumil di desa
Sadang. Kementerian Kesehatan RI juga mendefinisikan stunting, diartikan anak balita dengan
nilai z-scorenya, bila z-score kurang dari -2 Standar Deviasi (SD) maka dikategorikan sebagai
balita stunted. Anak balita dengan z-score kurang dari minus 3 (-3) SD dikategorikan sebagai
balita severely stunted.

Penelitian ini dilaksanakan di Puskesmas terdekat dengan melibatkan para Bidan dan
Kader setempat dalam rangka membantu melaksanakan kegiatan pendataan balita dan bumil
dalam kegiatan penurunan stunting. Lokasi yang dipilih dalam pelaksanaan penurunan stunting
berada di Desa Sadang setempat. Alasan peneliti mengambil penelitian di Desa Sadangyakni
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desa sadang merupakan desa yang mempunyai program yang sudah berjalan dalam
pelaksanaan penurunan stunting bagi balita dan bumil. Oleh karena itu peneliti tertarik untuk
lebih menggali informasi dan melakukan penelitian yang ada di desa tersebut.

Hasil

Saat melakukan sosialiasi, tim KKN UMK terlebih dahulu melakukan observasi
mengenai upaya pencegahan stunting di desa Sadang, kendala apa saja yang dialami untuk
berupaya memperbaiki dan membantu kendala tersebut. Kondisi sebelum ini, penurunan
stunting terhadap balita dan bumil di desa Sadang berjalan dengan lancar. Upaya penurunan
stunting di desa Sadang para kader memberikan PMT (Pemberian Makanan Tambahan) setiap
harinya terhadap balita dan bumil guna menurunkan dan pencegahan sturnting. Dengan cara
membagikan PMT di setiap rumah (balita&bumil) yang sudah terdaftar untuk mendapatkan
PMT dari pemerintah setempat. Akan tetapi kendala yang dikeluhkan para Bidan dan Kader
setempat selaku pengelola program penurunan stunting ialah kurangnya partisipasi peran orang
tua yang memiliki balita dalam mengikuti kegiatan di posyandu seperti penimbangan berat
badan, tinggi badan anak dll. Tidak hanya para orang tua balita, bumil pun kurangnya
partisipasi dalam kegiatan tersebut dan masih dianggap kurangnya kesadaran akan pencegahan
dan penurunan stunting.

Gambar 1 Pemberian Makanan Tambahan kepada balita dan Ibu hamil
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Dalam pelaksanaan kegiatan sosialisasi stunting dan pemberian makanan tambahan
terhadap balita & bumil yang dilaksanakan oleh tim KKN UMK pada hari Selasa, 5 September
2023 di Desa Sadang. Sasaran dalam program ini yakni balita dan bumil yang sudah terdaftar
sebelumnya sebagai penerima makanan tambahan dalam upaya pencegahan stunting. Dalam
pelaksanaan kegiatan ini tim KKN UMK dibantu oleh para Bidan dan Kader setempat. Selain
melakukan sosialisasi dan pemberian makanan tambahan tim KKN UMK juga melakukan
penimbangan, pengukuran berat badan dan pengecekan kesehatan yang dilakukan oleh Bidan
setempat. Hal ini ditujukan agar mengetahui perkembangan balita dan bumil dari segi
kesehatan dalam upaya pencegahan stunting.

Hasil dari pelaksanaan kegiatan sosialiasi stunting yakni memberikan kesadaran
terhadap para orang tua yang memiliki balita dan ibu hamil. Hal ini dikarenakan adanya
partisipasi pada seluruh peserta dengan mengajukan pertanyaan saat dilakukan sosialisasi di
puskesmas desa Sadang.

Diskusi

Stunting merupakan kondisi dimana tinggi badan seseorang lebih pendek
dibanding dengan tinggi badan orang lain pada umumnya. Dampak buruk yang dapat
ditimbulkan oleh stunting diantaranya ada dua yaitu dampak jangka pendek adalah
terganggunya perkembangan otak, kecerdasan, gangguan pertumbuhan fisik, dan gangguan
metabolisme dalam tubuh, dalam jangka panjang akibat buruk yang dapat ditimbulkan adalah
menurunnya kemampuan kognitif dan prestasi belajar (Utaminingsih et. al., 2023). Selain itu
gangguan fisik dapat menyebabkan menurunnya kekebalan tubuh sehinggamudah sakit, dan
resiko tinggi untuk munculnya penyakit diabetes, obesitas, penyakit jantungdan pembuluh
darah, kanker, stroke, dan disabilitas pada usia tua (Kuryanto et. al., 2023).

Kegiatan pelatihan, penyuluhan atau bentuk pemberian pengetahuan yang lain sangat
diperlukan bagi ibu untuk memperbarui pengetahuan mereka (Umiatun et.al.,2023). Solehati
(2017) berpendapat bahwa edukasi dangat berpengaruh dalam meningkatkan pengetahuan.
Pengetahuan yang mereka peroleh diharapkan dapat diaplikasikan dalam praktik keseharian
dalam pemberian makanan bagi balitanya. Peningkatan pengetahuan ibu tentang gizi dan
stunting pada balita akan menimbulkan hal positif bagi ibu karena ilmu tersebut akan
diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari sehingga diharapkan angka kejadian gizi balita
kurang maupun stunting dapat dicegah.

Pelaksanaan kegiatan ini di latar belakangi dengan masih banyaknya kasus stuntingdi
Indonesia. Pemerintah pun selalu mengupayakan penurunan dan pencegahan stuntingterhadap
balita dan bumil. Karena jika hal ini tidak terus diupayakan maka kenaikan angka stunting bisa
terus meningkat. Dengan melalui program ini tim KKN UMK juga ikut serta membantu dalam
memberikan dan menumbuhkan kesadaran bagi masyarakat mengenai bahaya dan dampak
akan stunting pada balita dan bumil.

Tim KKN UMK juga memberikan makanan tambahan yang bergizi baik bagi kesehatan
balita dan bumil. Meskipun stunting belum dapat diatasi secara optimal namun kegiatan ini
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dapat membantu meningkatkan status gizi balita tersebut. Karena status gizi yangbaik dapat
menentukan pertumbuhan balita dan janin ibu hamil. Pemberian Makanan Tambahan (PMT)
yang diberikan pada balita bertujuan untuk memberikan asupan yang tinggi,tinggi protein, dan
cukup vitamin dan mineral secara bertahap guna mencapai status gizi yangoptimal dengan
komposisi zat gizi yang mencukupi.

Gambar 2 Pengukuran tinggi badan serta penimbangan berat badan balita

Kesimpulan

Stunting dapat dicegah sejak dini dengan cara bekerja sama antara pemerintah desa,
kecamatan, dan paling penting adalah peran dari puskesmas. Pencegahan stunting pada anak
dapat dilakukan saat masa kehamilan seperti rajin memeriksakan kandungan.

Kader desa di Sadang juga telah membuat program untuk mencegah atau mengurangi
stunting dengan memberikan makanan tambahan pada bayi dan ibu hamil. Dapat disimpulkan
bahwa:

1. kepada bayi dan balita, dan para ibu hamil dianjurkan untuk rutin mengkonsumsi
makanan bergizi agar ibu dan calon anak sehat serta terhindar dari risiko stunting.

2. Upaya penurunan stunting di desa Sadang para kader memberikan PMT (Pemberian
Makanan Tambahan) setiap harinya terhadap balita dan bumil guna menurunkan dan
pencegahan stunting.
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